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Abstrack 

 

During During adolescence, major changes occur in terms of body growth and 

development. Physical growth and development in adolescents increases nutritional 

needs. Nutritional problems often occur during adolescence. Status where nutrients are 

needed by the body as a source of energy, growth and maintenance of body tissue and 

regulator of body processes. Body image, consumption patterns and physical activity can 

influence the nutritional status of adolescent girls. The aim of this research is to determine 

the relationship between body image, consumption patterns and physical activity on the 

nutritional status of female students in Ende City. This type of research is analytical 

observational with a cross sectional design, a probability sampling technique of 220 

people. The results of this research show that there is a relationship between body image 

and the level of protein consumption (p=0.023) and OR = 1.962, the level of energy 

consumption (p=0.00) and OR = 35.444, the level of fat consumption (p=0.03) and OR = 

1.882 and the level of carbohydrate consumption (p = 0.00) and OR = 5.673 on the 

nutritional status of female students at SMA Negeri 1 Ende, meanwhile, body image with 

the level of energy consumption (p = 0640), the level of fat consumption (p = 0.363), the 

level of Carbohydrate consumption (p=0.451) showed no relationship. The level of 

protein consumption (p=0.114) and physical activity (p=0.809) also had no relationship 

to the nutritional status of female students at SMA Negeri 1 Ende. There is a need for 

nutritional education, monitoring of nutritional status in schools, as well as the need for 

education for female students to pay more attention to the food they consume. 

 

Keywords: Body Image, Consumption Patterns, Physical Activity, Nutritional Status, 

Female Adolescents. 

 

Abstrak 

 

Pada masa remaja terjadi perubahan yang besar dari sisi pertumbuhan dan perkembangan 

tubuh. Pertumbuhan fisik dan perkembangan pada remaja meningkatkan kebutuhan gizi. 

Masalah gizi kerap terjadi pada masa remaja. Status di mana zat gizi sangat diperlukan 

oleh tubuh sebagai sumber energi, pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh serta 

pengatur proses tubuh. Citra tubuh, pola konsumsi dan aktivitas fisik berhubungan 

dengan status gizi remaja putri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
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hubungan citra tubuh, pola konsumsi dan aktivitas fisik terhadap status gizi siswi di 

Kota Ende. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan rancangan cross 

sectional, teknik pengambilan sampel probability sampling sebanyak 220 orang. Hasil 

penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara citra tubuh dengan tingkat konsumsi 

protein (p=0,023) dan OR = 1,962, tingkat konsumsi energi (p=0,00) dan OR = 35,444, 

tingkat konsumsi lemak (p=0,03) dan OR = 1,882 serta tingkat konsumsi karbohidrat 

(p=0,00) dan OR = 5,673 terhadap status gizi siswi di SMA Negeri 1 Ende sedangkan, 

citra tubuh dengan tingkat konsumsi energi (p=0640), tingkat konsumsi lemak (p=0,363), 

tingkat konsumsi karbohidrat (p=0,451) menunjukkan tidak adanya hubungan. Tingkat 

konsumsi protein (p=0,114) dan aktivitas fisik (p=0,809) juga tidak memiliki hubungan 

terhadap status gizi siswi di SMA Negeri 1 Ende. Perlu adanya penyuluhan gizi, 

pemantauan status gizi di sekolah, serta perlunya edukasi bagi para siswi agar lebih 

memperhatikan asupan makanan yang dikonsumsi. 

 

Kata Kunci: Citra Tubuh, Pola Konsumsi, Aktivitas Fisik, Status Gizi, Remaja Putri. 

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja membawa banyak perubahan dikarenakan pada masa ini merupakan 

masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Selain perubahan fisik yang 

disebabkan oleh bertambahnya massa otot dan jaringan lemak tubuh, juga terjadi 

perubahan hormonal. Perubahan ini memengaruhi kebutuhan nutrisi dan gizi remaja. 

Selama masa remaja, perubahan biologis, sosial, psikologis dan kognitif memengaruhi 

kesehatan dan gizi. Masa remaja rentan mengalami masalah gizi. Permasalahan gizi yang 

sering terjadi adalah masalah malnutrisi, baik gizi kurang dan perawakan pendek, maupun 

gizi lebih sampai obesitas yang sering kali berkaitan dengan pola makan yang salah. Siswi 

SMA dipilih karena merupakan kelompok yang representatif dari populasi remaja putri 

pada tahap perkembangan yang penting dalam kehidupan remaja. Sampel harus 

mencerminkan populasi yang akan dipelajari, dan siswi SMA merupakan kelompok yang 

relevan untuk memahami pengalaman remaja perempuan. 

Bentuk tubuh yang sebaik-baiknya menjadi standar citra tubuh yang terus-menerus 

dikejar. Hasil penelitian menyatakan terdapat hubungan bermakna antara citra tubuh dan 

status gizi di mana didapatkan persentase siswi yang memiliki citra tubuh negatif lebih 

banyak terjadi pada siswi dengan malnutrisi, baik underweight atau overweight . Siswi 

yang memiliki citra tubuh negatif merasa tidak suka dengan kondisi badannya karena 

kurang tinggi, atau berat badan tidak ideal baik berlebih ataupun kurang . 

Selain itu pola konsumsi dan aktivitas fisik, pengaruh teman sebaya juga sangat 

kuat pada masa remaja dapat memengarui status gizi remaja. Remaja mengekspresikan 

kemampuan dan kemauan untuk beradaptasi dengan kelompok sebaya dengan 

mengadopsi preferensi makanan dan membuat keputusan makanan berdasarkan pengaruh 

teman sebaya . 

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, prevalensi gizi lebih di 

Indonesia pada remaja umur 16-18 tahun mengalami peningkatan yang signifikan dari 

tahun 2013 sebesar 7,3% menjadi 13,5%, terdiri dari 9,5% gemuk dan 4% obesitas. 

Sedangkan, prevalensi kekurusan pada remaja umur 16-18 tahun mengalami penurunan 

dari tahun 2013 sebesar 9,4% menjadi 8,1% terdiri dari 1,4% sangat kurus dan 6,7% 

kurus. Provinsi Nusa Tenggara Timur memiliki prevalensi kekurusan di atas nasional 

yaitu 12,2% dengan rincian sangat kurus 2,7% dan kurus 9,5%.Untuk prevalensi gizi 

lebih di NTT berada di bawah nasional yaitu 4,4% . 

SMA Negeri 1 Ende merupakan sekolah favorit yang memiliki jumlah siswa-siswi 

terbanyak di kota Ende. Pemilihan lokasi di Ende dikarenakan berdasarkan hasil studi 
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pendahuluan terhadap 20 siswi, diketahui bahwa 5% sangat kurus, 25% kurus, 20% 

overweight, 5% obesitas. Angka ini jauh lebih besar dibanding angka kekurusan dan 

kegemukan nasional provinsi NTT pada kelompok umur 16-18 tahun. Remaja usia 16-18 

tahun dipilih karena termasuk ke dalam kategori remaja pertengahan (middle 

adolescence) di mana konflik masalah pribadi termasuk pola makan dan aktivitas fisik 

masih tinggi terjadi selama remaja pertengahan dan citra tubuh juga menjadi masalah 

pada tahap remaja ini (Brown, 2013).  

Berdasarkan pemaparan diatas rumusan masalah penelitian ini adalah apakah 

terdapat hubungan citra tubuh, pola konsumsi dan aktivitas fisik terhadap status gizi 

remaja putri di SMA Negeri 1 Ende. Tujuan penelitian yaitu mengetahui hubungan citra 

tubuh, pola konsumsi dan aktivitas fisik terhadap status gizi remaja putri di SMA Negeri 

1 Ende. 

 

METODE 

Penelitian berjenis kuantitatif menggunakan rancang cross sectional study dan 

berlangsung di SMA Negeri 1 Ende pada bulan Desember 2023. Populasi pada penelitian 

yaitu seluruh remaja putri kelas XI dan XII yang merupakan siswi SMA Negeri 1 Ende 

dengan jumlah 513 orang remaja putri, dimana 220 diantaranya merupakan sampel. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling. Jenis probability 

sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportional stratified random 

sampling. Proportional stratified random sampling adalah sampel yang dihitung 

berdasarkan perbandingan (Usman & Akbar, 2020). Persetujuan Komisi Etik dengan 

nomor 2023363-KEPK menjadi dasar dilakukan penelitian ini. 

Variabel yang diteliti adalah citra tubuh dengan kategori positif jika remaja putri 

merasa puas dengan bentu tubuh dan negative jika remaja putri merasa tidak puas dengan 

bentuk tubuh. Variabel kedua adalah pola konsumsi yang di dalamnya termasuk Tingkat 

konsumsi energi, protein, lemak dan karbohidrat dengan kategori baik jika rata-rata 

konsumsi 80-110% standar AKG dan tidak baik jika rata-rata konsumsi <80% standar 

AKG dan >110% standar AKG. Variabel ketiga adalah aktivitas fisik dengan kategori 

nilai total > 3000 MET-menit/minggu termasuk ke dalam kategori aktivitas fisik berat, 

nilai 600 – 3000 MET-menit/ minggu termasuk ke dalam kategori aktivitas fisik sedang, 

dan nilai < 600 MET-menit/minggu termasuk ke dalam kategori aktivitas fisik rendah. 

Teknik pengumpulan data adalah wawancara. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner citra tubuh, kuesioner food recall 24 jam, kuesioner aktivitas fisik, timbangan 

berat badan, dan microtoise. Data kemudian diolah menggunakan aplikasi nutrisurvey 

dan SPSS 16. Kemudian dilanjutkan analisis univariat dan bivariat memakai uji Chi 

Square serta penentuan nilai OR pada variabel yang berpengaruh. 

 

HASIL 

Karakteristik Responden  

Pengumpulan data primer untuk mengetahui gambaran umum responden dilakukan 

dengan cara responden mengisi kuesioner yang disebar pada 220 orang remaja putri di 

SMA Negeri 1 Ende. Berikut adalah tabel karakteristik responden: 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Berat Badan dan 

Tinggi Badan pada Remaja Putri di SMA Negeri 1 Ende Tahun 2023 

Kategori Frekuensi (n) % 

 Umur 

15 Tahun 20 10,9 

16 Tahun 80 36,4 
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17 Tahun 74 33,6 

18 Tahun 42 19,1 

Kategori Frekuensi (n) % 

 Berat Badan (kg) 

30-39 40 18,2 

40-49 128 58,2 

50-59 32 14,5 

60-69 20 9,1 

 Tinggi Badan (cm)   

135-144 12 5,5 

145-154 76 34,5 

155-164 116 52,7 

165-174 16 7,3 

Total 220 100 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa responden penelitian berjumlah 220 remaja putri. 

Sebagian besar umur responden remaja putri adalah 16 tahun sebanyak 80 orang (36,4%). 

Remaja putri sebanyak 128 orang memiliki berat badan antara 40-49 kg (58,2%) dan 

kebanyakan remaja putri memiliki tinggi badan antara 155-164 cm sebanyak 116 orang 

(52,7%).  

 

Tabel 2. Distribusi Citra Tubuh, Pola Konsumsi, Aktivitas Fisik dan Status Gizi pada 

Remaja Putri di SMA Negeri 1 Ende Tahun 2023 

Variabel Kategori Frekuensi (n) % 

Citra Tubuh Positif 85 38,6 

Negatif 135 61,4 

    

Variabel Kategori Frekuensi (n) % 

Tingkat Konsumsi 

Energi 

Baik 76 34,5 

Tidak Baik 144 65,5 

Tingkat Konsumsi 

Protein 

Baik 68 30,9 

Tidak Baik 152 69,1 

Tingkat Konsumsi 

Lemak 

Baik 100 45,5 

Tidak Baik 120 54,5 

Tingkat Konsumsi 

Karbohidrat 

Baik 98 44,5 

Tidak Baik 122 55,5 

Aktivitas Fisik Berat 22 9,55 

Sedang 74 33,7 

Ringan 124 56,8 

Status Gizi Baik 82 37,3 

Salah 138 62,7 

Total  220 100 

 

Citra Tubuh 

Variabel citra tubuh menunjukkan bahwa sebanyak 135 orang remaja putri (61,4%) 

memiliki citra tubuh negatif sedangkan sebanyak 85 orang remaja putri (38,6%) memiliki 

citra tubuh positif.  
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Tingkat Konsumsi Energi 

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 220 remaja putri kebanyakan remaja putri 

memiliki tingkat konsumsi energi kategori tidak baik sebanyak 144 orang (59,2%) 

seddangkan, sebanyak 76 orang (34,5%) memiliki tingkat konsumsi protein baik. 

  

Tingkat Konsumsi Protein  

Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 220 remaja putri kebanyakan remaja putri 

memiliki tingkat konsumsi protein kategori tidak baik sebanyak 152 orang (69,1) 

sedangkan sebanyak 68 orang (30,9%) memiliki tingkat konsumsi protein baik.  

 

Tingkat Konsumsi Lemak  

Variabel tingkat konsumsi lemak menunjukkan bahwa dari 220 remaja putri, 

sebanyak 120 remaja putri (54,5%) memiliki tingkat konsumsi lemak tidak baik 

sedangkan, 100 remaja putri (45,5%) memiliki tingkat konsumsi lemak baik.  

 

Tingkat Konsumsi Karbohidrat  

Variabel tingkat konsumsi karbohidrat sebagian besar responden memiliki tingkat 

konsumsi tidak baik sebesar122 rang (55,5) sedangkan sebanyak 98 orang(44,5%) 

memiliki tingkat konsumsi karbohidrat baik.  

 

Aktivitas Fisik 

Responden kebanyakan melakukan aktivitas fisik ringan sebanyak 124 orang 

(56,8%),yang melakukan aktivitas fisik sedang sebanyak 74orang (33,7%), sedangkan 

yang melakukan aktivitas fisik berat sebanyak 22 orang (9,5%). 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Chi-Square Citra Tubuh terhadap terhadap Pola Konsumsi 

dan Aktivitas Fisik Remaja Putri di SMA Negeri 1 Ende 

  p-value OR 

  

Pola Konsumsi Citra Tubuh   

Tingkat Konsumsi 

Energi 

0,640 - 

Tingkat Konsumsi 

Protein 

0,023 1,962 

Tingkat Konsumsi 

Lemak 

0,363 - 

Tingkat Konsumsi 

Karbohidrat 

0,451 - 

Aktivitas Fisik  0,775 - 

 

 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Chi-Square Pola Konsumsi dan Aktivitas Fisik terhadap 

Status Gizi Remaja Putri di SMA Negeri 1 Ende 

Variabel Bebas Variabel Terikat p-value OR 

  

Tingkat Konsumsi 

Energi 

Status Gizi 0,000 - 

Tingkat Konsumsi 

Protein 

0,1144 - 
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Tingkat Konsumsi 

Lemak 

0,030 1,882 

Tingkat Konsumsi 

Karbohidrat 

0,000  

Aktivitas Fisik 0,809 2,143 

 

Hubungan Citra Tubuh, Pola Konsumsi dan Aktivitas Fisik terhadap Status Gizi 

Remaja Putri di SMA Negeri 1 Ende 

Tabel 4 menunjukkan hasil analisis uji chi square pada variabel citra tubuh, pola 

konsumsi dan aktivitas fisik terhadap status gizi remaja putri di SMA Negeri 1 Ende 

menyatakan bahwa variabel yang berhubungan terhadap status gizi remaja putri adalah 

tingkat konsumsi energi, tingkat konsumsi lemak, dan tingkat konsumsi karbohidrat (p 

value <0,05). Variabel yang tidak berpengaruh yaitu tingkat konsumsi protein dan 

aktivitas fisik (p value >0,05). Oleh karena itu, nilai OR hanya terdapat pada variabel 

tingkat citra tubuh, tingkat konsumsi lemak, dan aktivitas fisik. 

 

PEMBAHASAN 

Body image atau citra tubuh individu digambarkan oleh seberapa jauh individu 

merasa puas terhadap bagian-bagian tubuh dan tingkat penerimaan bentuk penampilan 

fisik secara keseluruhan (Hasmalawati, 2017). Remaja putri sering kali merasa tidak puas 

dengan bentuk tubuhnya, sehingga mereka berusaha mendapatkan berat badan yang 

diinginkan baik dengan cara diet maupun berolahraga. Remaja yang mempunyai persepsi 

negative terhadap bentuk tubuhnya maka secara tidak langsung akan mengurangi rasa 

percaya diri, sebaliknya remaja yang mempunyai persepsi positif akan bentuk tubuhnya 

maka remaja akan merasa lebih puas terhadap tubuhnya. Hasil analisis bivariabel 

menyatakan bahwa siswi yang memiliki citra tubuh negatif lebih banyak disebabkan oleh 

pola konsumsi yang tidak baik, diantaranya energi (63,6%), protein (66,3%), lemak 

(62,9%), dan karbohidrat (64,2%) dibandingkan dengan remaja putri yang memiliki citra 

tubuh positif (73,3%). Hasil analisis menggunakan uji diketahui bahwa nilai p value 

energi = 0,640 (>0,05), p value protein = 0,023 (<0,05), p value lemak = 0,363 (>0,05) 

dan p value karbohidrat = 0,451 (>0,05). Dari hasil uji statistik menggunakan uji Chi-

Square antara citra tubuh (body image) dengan aktivitas fisik diperoleh nilai p=0,775 

(p<0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara citra tubuh 

(body image) dengan aktivitas fisik pada siswi di SMA Negeri 1 Ende. 

Energi merupakan salah satu komponen zat gizi makro yang sangat berperan 

penting dalam pelaksanaan fungsi tubuh. Energi dapat diperoleh dari zat gizi yang 

berbeda seperti karbohidrat, lemak dan protein. Energi dibutuhkan remaja untuk aktivitas 

fisik, dan mendukung pertumbuhan serta perkembangan selama masa pubertas.  

Hasil analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa nilai p value=0,114 

(>0,05) oleh karena itu maka disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh tingkat 

konsumsi protein terhadap status gizi remaja putri di SMA Negeri 1 Ende. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pitaloka Putri et al., 2022) yang 

menyatakan bahwa tidak ada hubungan antara asupan protein dengan status gizi remaja. 

Status gizi tidak hanya dipengaruhi oleh asupan protein dan zat besi saja, melainkan 

asupan karbohidrat, lemak dan vitamin dan mineral lainnya ikut berperan besar dalam 

memberikan status gizi.81 Asupan makanan dan kemampuan tubuh dalam menggunakan 

zat-zat makanan tersebut juga dapat mempengaruhi status gizi. Tidak adanya hubungan 

ini juga kemungkinan disebabkan oleh pengaruh faktor lain seperti adanya infeksi 

penyakit. Asupan nutrisi yang kurang dan penyakit infeksi merupakan hal yang 

mempengaruhi status gizi karena adanya hubungan timbal balik pada kejadian tersebut. 
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Lemak merupakan senyawa organik yang tersusun atas unsur-unsur C, H, dan O 

seperti halnya karbohidrat. Perbandingan oksigen terhadap karbon dan hidrogen lebih 

rendah pada lemak dibanding unsur pada karbohidrat. Lemak lebih sedikit mengandung 

oksigen, dan kalori yang dihasilkannya dua kali lebih banyak daripada karbohidrat dalam 

jumlah yang sama (1 gram lemak menghasilkan 9,3 kalori) (Winarsih,2018). Hasil 

analisis bivariabel menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat konsumsi lemak 

dengan status gizi remaja putri di SMA Negeri 1 Ende. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian penelitian yang dilakukan oleh Kustevani (2015) bahwa terdapat 

hubungan antara perilaku konsumsi makanan berlemak dengan obesitas pada usia 

produktif (15-64 tahun). Semakin tinggi asupan lemak, maka akan semakin besar 

kemungkinan terjadinya obesitas (Nida Alhusna, 2017). 

Karbohidrat adalah zat gizi yang berfungsi sebagai sumber energi untuk tubuh. 

Sumber energi ini merupakan makanan utama bagi otak. Oleh sebab itu, apabila 

kekurangan karbohidrat justru dapat memicu masalah kesehatan. Karbohidrat memiliki 

berbagai fungsi dalam tubuh makhluk hidup, terutama sebagai bahan bakar, cadangan 

makanan dan materi pembangun. Hasil analisis diketahui bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat konsumsi karbohidrat dengan status gizi remaja putri di SMA 

Negeri 1 Ende. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rokhmah et 

al., 2017) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel tingkat 

kecukupan karbohidrat dengan status gizi. 

Pemenuhan kebutuhan karbohidrat terutama diperoleh dari makanan pokok atau 

nasi yang diporsi sendiri oleh responden. Asupan karbohidrat responden dapat 

mempengaruhi status gizi karena jumlah konsumsi karbohidrat dapat meningkatkan 

jumlah energi secara signifikan. 

Aktivitas fisik merupakan salah satu penyebab yang memengaruhi keadaan gizi 

seseorang. Aktivitas gizi yang ringan dapat menyebabkan status gizi seseorang menjadi 

obesitas, overweight atau menjadi underweight. Aktivitas fisik yang ringan cnderung 

menyebabkan status gizi menjadi obesitas atau overweight hal ini dikarenakan banyaknya 

energi yang tertumpuk di dalam tubuh dan tidak adanya pembakaran kalori tubuh karena 

kurangnya aktivitas fisik (Serly,2015). Hasil penelitian ini ada beberapa responden yang 

memiliki aktivitas fisik berat tetapi status gizinya salah. Hal ini dapat diasumsikan bahwa 

pola konsumsinya yang tidak baik sehingga berpengaruh pada status gizi. 

Hasil analisis diketahui bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat aktivitas fisik dengan status gizi remaja putri di SMA Negeri 1 Ende. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Saint & Ernawati, 2019) 

yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan 

status gizi namun, tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widiastuti & 

Widiyaningsih, 2022) yang menyebut bahwa terdapat hubungan antara aktivitas fisik 

dengan status gizi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Responden dalam penelitian semuanya berjenis kelamin Perempuan, rata-rata 

responden berumur 16 tahun, berat badan berada pada rentang 40-49 kg, tinggi badan 

antara 155-164 cm.  

1.  Citra tubuh memiliki hubungan dengan asupan protein siswi di SMA Negeri 1 Ende 

Tahun 2023 

2 Citra tubuh tidak memiliki hubungan dengan asupan energi, karbohidrat dan lemak 

siswi di SMA Negeri 1 Ende 

3 Citra tubuh tidak memiliki hubungan dengan aktivitas fisik 
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4 Asupan energi, asupan lemak dan asupan karbohidrat memiliki hubungan yang 

signifikan dengan status gizi remaja putri di SMA Negeri 1 Ende Tahun 2023. 

5 Tidak terdapat hubungan antara asupan protein dengan status gizi remaja putri    

di SMA Negeri 1 Ende Tahun 2023. 

6 Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan status gizi 

remaja putri di SMA Negeri 1 Ende Tahun 2023. 

 

Saran 

Penulis berharap informasi yang diberikan dapat menambah kepustakaan terkait 

ilmu gizi khususnya antropometri gizi. Bagi pihak sekolah diharapkan agar melakukan 

pemantauan berat badan dan tinggi badan remaja putri secara berkala serta bagi remaja 

putri agar lebih memperhatikan asupan makanan yang dikonsumsi. Bagi peneliti 

selanjutnya, diharapkan agar dapat menggali faktor-faktor lain yang memengaruhi nilai 

status gizi remaja putri seperti penyakit infeksi, pengaruh teman sebaya, dan faktor 

lingkungan. 
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